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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental, secara intelektual dan emosional kearah alam sesama manusia atau biasa dikatakan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha untuk mendidik individu agar menjadi individu yang diinginkan yang memiliki kemampuan pada suatu bidang, sedangkan wadah atau tempat berlangsungnya pendidikan adalah lembaga pendidikan, biasanya melalui lembaga pendidikan proses belajar mengajar berlangsung secara efektif.

Maka seorang guru harus mengetahui dengan pasti kompetensi apa yang  dituntut oleh masyarakat dewasa ini dari dirinya. Setelah mengetahui kemudian dijadikan pedoman untuk intropeksi diri, apakah ia sebagai guru dalam menjalankan tugasnya telah dapat memenuhi kompetensi itu.
Adapun pengertian dari kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif. 
Profesional berasal dari kata sifat yang berarti pencarian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim dan sebaginya. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru.

Maka pengertian dari kompetensi profesioanl guru PAI adalah seorang guru pendidikan agama Islam yang memiliki kemampuan atau keahlian di bidang keguruan. 

Pendidikan Islam diorientasikan pada pendidikan dimana seorang guru harus memahami bagaimana pentingnya moral dalam pembelajaran artinya seorang guru PAI harus mampu untuk memberikan moral yang baik pada peserta didiknya.

Adapun ayat Al-quran yang berhubungan dengan pendidikan yakni:

((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( ((( (((((( (((((((((( (((( (((((( ((( (((((((( (((((((( (((((((((( ((( ((((((( (((((( (((((((((((( ((( (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( ((( 

Artinya:“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah  menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589],Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”

Peran guru didalam proses belajar mengajar sangat berpengaruh pada pola pikir anak didik semakin baik cara didik seorang guru maka semakin baik juga akhlak anak didik, sebab anak didik selain pendidikan yang bersifat pelajaran tapi dalam tingkah laku pun harus di didik disinilah peran guru PAI menjadi sangat penting.
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan sebagai pemegang peran utama dan mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi eduktif untuk mencapai tujuan tertentu.

Adapun tujuan dari pendidikan adalah suatu rumusan hasil yang diharapkan dari siswa setelah menyelesaikan atau memperoleh pengalaman belajar. Tujuan ini sangat penting karena merupakan pedoman untuk mengarahkan kegiatan belajar dan ini perlu di rumuskan karena untuk membantu mempermudah guru dalam mendesain program dan kegiatan pengajaran, mempermudah pengawasan dan penilaian hasil belajar sesuai.

Dengan yang di harapkan dan memberikan pedoman bagi siswa dalam menyelesaikan materi dan kegiatan belajar.

Tugas guru dalam menjalankan pembelajaran haruslah sesuai dengan kemampuan peserta artinya guru harus mampu mengetahui kemampuan dan bakat dari peserta didik tersebut karena setiap peserta didik mempunyai karakternya masing-masing.

Adapun  tugas seorang guru yakni meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik artinya meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar Sebagai seorang guru harus menyadari bahwa belajar adalah ingin “mengerti“  Belajar adalah mancari, menemukan, dan melihat pokok permasalahan untuk memecahkan persoalan yang dihadapi.

Kompetensi guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak
, kompetensi itu menentukan arah dalam menjalankan pembelajaran dan juga menunjukkan keprofesionalan seorang guru sebagaimana pengertian dari guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran. 
Dengan kata lain, dapat di simpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsi sebagai seorang guru dengan kemampuan maksimal.

Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional seorang guru adalah  seorang guru yang terdidik dan terlatih dengan baik untuk memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak agar dapat tercapai tujuan dari pendidikan.

Mengajar merupakan salah satu tugas seorang guru dan merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung morel yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada siswa sangat bergantung pada pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan tugasnya, mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar atau mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dalam dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar.

Kita ketahui bahwa pendidikan merupakan jenjang untuk menjadikan anak bangsa yang cerdas, berpotensi, dan mempunyai skill berdasarkan bakatnya masing-masing .

Artinya pendidikan peran utama dalam kehidupan baik itu di dunia maupun diakhirat dan Allah tidak segan-segan meninggikan derajat seorang hambanya yang mempunyai ilmu sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Mujadah ayat 11

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( (((( 
Artinya “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan."

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kompetensi profesional guru PAI di SMA Negeri 4 Kayuagung.
2. Upaya apa saja yang dilakukan guru pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan kompetensi profesional di SMA Negeri 4 Kayuagung.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui kompetensi profesional guru PAI di SMA Negeri 4 Kayuagung
b. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan  guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan kompetensi profesional di SMA Negeri 4 Kayuagung
2. Kegunaan 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukkan bagi sekolah untuk merekrut guru-guru PAI yang sudah berkompetensi
b. Penelitian ini di harapkan menjadi panduan bagi guru untuk meningkatan kualitas profesional guru dalam proses pembelajaran  
c. Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dan bahan rujukkan bagi penelitian selanjutnya

D. Defenisi Operasional


Kompetensi guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak
.

Professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsi sebagai seorang guru dengan kemampuan maksimal.

Kompetensi profesional guru yang di maksud penulis dalam penelitian ini ialah suatu kemampuan seorang guru dalam menjalankan pembelajaran di sekolah, guru akan mampu melaksanakan tugasnya dalam mengajar apabila telah memiliki kecakapan dan keterampilan yang di perlukan dalam mengajar.
Adapun indikator kompetensi profesional guru yaitu:

1. Kemampuan dalam menguasai materi yang akan diajarkan
2. Kemampuan memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
3. Kemampuan dalam menggunakan media pendidikan
4. Kemampuan dalam menggunakan metode yang bervariasi
5. Kemampuan dalam mengembangkan materi yang akan diajarkan
6. Kemampuan dalam menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru merupakan suatu tugas yang harus ditempuh oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran disekolah
E. Kerangka Teori
Teori-teori yang akan dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah mengetahui kompetensi profesional guru 
Profesionalisme sendiri berasal dari kata profesus (bahasa latin), yang berarti siap tampil di depan publik. Jadi untuk tampil di depan umum, seorang professional harus telah siap untuk menghadapi semua masalah dan menyelesaikannya dengan baik. Profesi, juga mempunyai unsur tanggung jawab terhadap Tuhan.

Ditinjau dari segi bahasa (etimologi), istilah profesionalisme berasal dari Bahasa Inggris profession yang berarti jabatan, pekerjaan, pencarian, yang mempunyai keahlian , sebagai mana disebutkan oleh S. Wojowasito. Selain itu, Drs. Petersalim dalam kamus bahasa kontemporer mengartikan kata profesi sebagai bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu.
Dengan demikian kata profesi secara harfiah dapat diartikan dengan suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian dan keterampilan tertentu, dimana keahlian dan keterampilan tersebut didapat dari suatu pendidikan 

Menurut Drs. Rusman M.Pd guru professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai seorang guru dengan kemampuan maksimal. Dan kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.

Adapun kriteria kompetensi profesional guru menurut Drs. Moh. Uzer Usman adalah sebagai berikut 
1. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran atau bidang pengembangan yang diempu

3. Mengembang materi pelajaran yang diampu secara kreatif

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.
 

Akadum mengemukakan bahwa ada lima penyebab rendahnya profesionalisme guru:

1. Masih banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara total
2. Rentan dan rendahnya kepatuhan guru terhadap norma dan etika profesi keguruan
3. Pengakuan terhadap ilmu pendidikan dan keguruan masih setengah hati dari pengambilan kebijakan dan pihak-pihak terlibat. Hal ini terbukti dari masih belum mantapnya kelembagaan pencetak tenaga keguruan dan kependidikan
4. Masih belum smooth-nya perbedaan pendapat tentang proporsi materi ajar yang diberikan kepada calon guru
5. Masih belum berfungsi PGRI sebagai organisasi profesi yang berupaya secara maksimal meningkatkan profesionalisme anggotanya.
 
Apabila syarat-syarat profesionalisme guru di atas itu terpenuhi akan mengubah peran guru yang tadinya pasif menjadi guru yang kreatif dan dinamis. 
F. Tinjauan Pustaka
Kajian pustaka yang di maksud di sini adalah mengkaji atau memeriksa daftar perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti sudah adakah mahasiswa meneliti atau membahas, setelah di adakan pemeriksaan pada daftar skiripsi di perpustakaan Tarbiyah IAIN Raden Patah Palembang, ada beberapa sumber kepustakaan yang dapat dijadikan tinjauan oleh penulis dalam upaya menganalisa dan memahami penelitian, antara lain :
Pertama, Isharyanto dalam penelitianya yang berjudul ” Kompetensi Profesional Guru PAI Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Study PAI di Madrasah Aliyah Ar-Riyadh 13 Ulu Palembang “(2009), dalam penelitianya menyatakan bahwa seorang pendidik yang baik diperlukan kompetensi atau kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru. Salah satunya kemampuan dasar tersebut ialah kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar, untuk itu kompetensi guru mempunyai hubungan dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dapat dibagi empat yakni: 1) merencanakan program belajar mengajar, 2) melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar, 3) menguasai bahan pengajaran, 4) menilai kemajuan proses belajar mengajar.

Kedua, Deka Anadi dalam penelitianya yang berjudul “Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam (Study Kasus di Sd Negeri Lebung Gajah kecamatan tulung Selapan kabupaten Oki)” (2009), dalam penelitianya menyatakan bahwa profesiolitas guru yang baik dalam melaksanakan proses pembelajaran akan dapat melahirkan siswa yang berprestasi baik secara kognitif, efektif, maupun psikomotorik namun ada gejala kompetensi profesional guru agama dalam melaksanakan proses pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam pada umumnya cenderung kurang baik disebabkan karena kurangnya perencanaan, kurangnya penguasaan bahan, kondisi kondisi kelas tidak dikelola dengan baik, metode pengajaran yang menoton, evaluasi hanya pada dimensi kognitif  (pengetahuan) yang berdasarkan test tertulis.
 
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang kompetensi profesional guru karena ingin mengetahui bagaimana seorang guru PAI dalam mejalankan tugasnya sebagai seoarang pendidik yang memiliki kompetensi profesional dalam mengajar siswanya. 

G. Metodelogi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskritif melalui survey objek yang di teliti. Adapun metode yang digunakan adalah pendekatan eksploratif. Untuk menemukan jawaban yang tepat, yaitu pengetahuan yang baru serta problematik-problematik yang baru 

1. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang meliputi tentang kompetensi profesional guru PAI di SMA Negeri 4 Kayuagung

b. Informan  Penelitian
Informan utama penelitian ini adalah

· Guru PAI di SMA Negeri 4 Kayuagung yakni ibu Dauliah S.Pd.I dan ibu  karmila S.Ag
Informan pendukung penelitian 

· Kepala sekolah di SMA Negeri 4 Kayuagung

· Siswa-siswi di SMA Negeri 4 Kayuagung

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi

Digunakan penulis untuk melihat gejala-gejala yang nampak tentang kompetensi profesional guru PAI  yang ada di lokasi penelitian
b. Metode Wawancara
Digunakan penulis untuk mendapatkan informasi tentang kompetensi profesional guru PAI di SMA Negeri 4 Kayuagung 

c. Metode Dokumentasi

Digunakan penulis untuk menghimpun data tentang jumlah guru dan siswa, status guru, latar belakang pendidikan guru, sejarah sekolah, sarana dan prasarana belajar yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung
3. Analisis Data 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisa yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman sebagai berikut:

a. Reduksi data

Yaitu proses penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan penulis dilapangan yang melalui tahapan, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugusan-gugusan, membuat artis dan membuat memo

b. Penyajian Data 

Yaitu sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c. Vertifikasi/ penarikan kesimpulan

Yaitu makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenaranya, kekokohanya dan kecocokanya yaitu merupakan validitas

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam menyusun skiripsi ini meliputi 

BAB I
Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, defenisi operasional, kerangka teori, tinjauan pustaka, metodelogi penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II
Landasan Teori. Bab ini membahas tentang Kompetensi guru,1. Pengertian kompetensi, 2. Pengertian guru, Kompetensi profesional guru, upaya dalam meningkatkan kompetensi profesional guru

BAB III 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian. Bab ini membahas tentang Sejarah berdirinya SMA Negeri 4 Kayuagung, keadaan guru dan tenaga administrasi, keadaan sarana dan prasarana, dan keadaan siswa

BAB IV
Analisis Data. Bab ini memberikan analisa data yang menjawab problema meliputi bagaimana kompetensi profesional guru PAI di SMA Negeri 4 Kayuagung serta upaya apa saja yang dilakukan guru pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan kompetensi profesional di SMA Negeri 4 Kayuagung. 

BAB V 
Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang erat kaitannya dengan masalah penelitian

BAB II

LANDASAN TEORI

1. Kompetensi Guru

A. Pengertian Kompetensi

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia. Kompetensi merupakan kamampuan dan wewenang dalam profesi keguruannya.
 “profesional memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya. Sedangkan profesionalitas merupakan kemampuan untuk bertindak secara profesional”
 Kemampuan adalah kecakapan.
 Kecakapan merupakan kepandaian atau kemahiran mengerjakan sesuatu. Dengan demikian suatu kemampuan harus dilandasi oleh pengetahuan dan keterampilan sebagai hasil pembelajaran.
Dalam surat Ar Rahman ayat 33 Allah SWT berfirman:

((((((((((( ((((((((( ((((((((( (((( (((((((((((((( ((( (((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ( (( (((((((((( (((( ((((((((((( ((((   

Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.

 

Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan kemampuan, kecakapan dan keahlian seseorang dalam menjalankan tugasnya menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Adapun macam-macam kompetensi guru adalah sebagai

1. Kompetensi kepribadian yakni kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan wibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia
2. Kompetensi pedagogik yakni meliputi pemahaman terhadap peserta didik , perencangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
3. Kompetensi profesional yakni merupakan penguasaan materi secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan serta penguasaan terhadap sturuktur dan metodelogi keilmuannya
4. Kompetensi sosial yakni merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat 

Demikian pentingnya sebuah kompetensi guru dalam mengajar tersebut, sehingga terlihat banyak hubungannya dengan usaha terhadap peningkatan proses dan hasil belajar itu sendiri, karena kesuksesan suatu kegiatan belajar sangat ditentukan oleh kompetensi yang bersangkutan. Kompetensi-kompetensi tersebut diperoleh melalui proses pendidikan yaitu melalui sistem pendidikan guru yang berdasarkan kompetensi. Jadi pendidikan tersebut merupakan masalah yang sangat kursal sekali dalam proses belajar mengajar.

B. Pengertian Guru

Dalam pengertian yang sederhana, guru menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.

Sedangkan dalam undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan guru “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.

Orang India dahulu, menganggap guru itu sebagai orang yang suci dan sakti. Di Jepang, guru disebut sensei artinya “yang lebih dahulu lahir”, (yang lebih tua). Di Inggris, guru itu dikatakan “teacher” dan di Jerman “der Lehrer”, keduanya berarti “pengajar”. Akan tetapi kata sebenarnya bukan saja mengandung arti “pengajar” melainkan juga “pendidik”, baik di dalam maupun di luar  sekolah. Ia harus menjadi penyuluh masyarakat.

Dari penjelasan di atas  dapat di simpulkan bahwa guru bukan  hanya mentrasper ilmu atau mengajar saja namun guru merupakan pendidik yang menjadi tokoh  dan panutan bagi anak didik dan masyarakat.
Dalam menjalankan tugasnya dalam undang-undang guru dan dosen pada pasal 35 mengenai beban kerja guru menjelaskan bahwasanya beban kerja mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik serta melaksanakan tugas tambahan.
 
Mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan guru dalam mentransfer atau memberikan pengetahuan dan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa sesuai dengan pedoman dan pentunjuk yang telah ditetapkan. Dilihat dari pengertian ini maka dalam mengajar aspek yang dominan untuk dikembangkan dalam mengajar adalah aspek kognitif (pengetahuan).

Dalam melaksanakan perannya sebagai pengajar, hal-hal yang harus di perhatikan guru adalah:

1. Mampu untuk menyusun  program pembelajaran
2. Membuat persiapan mengajar dan merancanakan kegiatan belajar mengajar mengajar
3. Menyiapkan alat peraga yang dapat membantu terlaksananya kegiatan belajar mengajar
4. Merencanakan dan menyiapkan alat evaluasi belajar yang tepat
5. Menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan pengajaran yang merupakan program sekolah
6. Mengatur ruangan kelas yang kondusif bagi proses belajar mengajar
7. Mengatur tempat duduk siswa sesuai dengan kemampuan dan kondisi fisik serta daya tangkap siswa terhadap pelajaran.

Dalam menjalankan suatu proses belajar mengajar hendaklah guru memperhatikan metode yang akan di gunakan dalam menyampai materi pelajaran yang akan di sampai ke siswa.
Adapun metode yang dapat digunakan oleh seorang guru adalah sebagai berikut:

a. Metode diskusi (discussion method)
b. Metode demokrasi (demonsttration method)
c. Metode cermah 
d. Metode percobaan (experimental method)
e. Metode karyawisata (study tour method)
f. Metode latihan keterampilan (drill method)

g. Metode belajar beregu (team teching method)
h. Metode mengajar sesama teman (peer teaching method)
i. Metode pemecahan masalah (problem solving method)
j. Metode perancangan (project method)

Dari berbagai macam metode diatas maka seorang guru dapat memakai salah satu atau lebih dari metode tersebut yang sesuai materi pelajaran yang akan di sampaikan kepada anak didik dengan tujuan agar materi yang disampaikan dapat dicerna dan dipahami oleh peserta didik sehingga apa yang menjadi tujuan dari pelajaran dapat tercapai.
Untuk melakukan peranan dan melaksanakan tugsanya serta tanggung jawabnya, guru memerlukan syarat-syarat tertentu. Adapun syarat-syarat menjadi seorang guru dapat dikualifikasikan menjadi beberapa kelompok yakni:

1. Persyaratan Administrasi

Yakni meliputi soal kewarganegaraan (Indonesia), umur, berkelakuan baik, mengajukan permohonan 

2. Persyaratan Teknis
Persyaratan ini bersifat formal, yakni harus berijazah pendidikan guru. Hal ini mempunyai konotasi bahwa seorang guru itu sudah mampu mengajar.
3. Persyaratan Pisikis
Yakni seorang guru harus sehat rohani, dewasa dalam befikir dan bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen dan berani bertanggung jawab, berani berkorban dan memiliki jiwa pengabdian, disamping itu guru juga dituntut untuk bersifat progamatis dan realitis, mematuhi norma dan nilai yang berlaku serta memiliki semangat membangun.  

4. Persyaratan Fisik
Yakni seorang guru harus berbadan sehat, tidak memiliki cacat tubuh yang mungkin menganggu pekerjaanya, tidak memiliki gejala-gejala penyakit yang menular. Dalam syarat fisik menyangkut juga kerapian dan kebersihan serta bagaimana cara berpakaian.

Selanjutnya, guru dinilai kompeten secara profesional, apabila

1. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya.
2. Guru tersebut  melaksanakan peran-peranya secara berhasil.
3. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan intruksional) sekolah.
4. Guru tersebut mampu melaksanakan peranya dalam proses mengajar mengajar dalam kelas.

Guru adalah jaba​​​​​tan profesional yang memerlukan berbagai keahlian. Untuk itu, agar menjadi seorang guru yang profesional, maka guru tersebut harus memenuhi kriteria profesional itu sendiri

Wolmer dan Mills seperti dikutif oleh Sudirman AM (1994: 134) mengemukakan bahwa pekerjaan itu baru dapat sebagai profesi, apabila telah memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Memiliki spesialisasi latar belakang teori yang luas, meliputi: 

a. Memiliki pengetahuan yang luas
b. Memiliki keahlian khusus yang mendalam

2. Merupakan karier yang dibina secara organisatoris yang intinya, meliput:

a. Adanya ketertarikan dalam suau organisasi profesional
b. Memiliki otonomi jabatan
c. Memiliki kode etik jabatan
d. Merupakan karja bakti seumur hidup

3. Diakui masyarakat sebagai pekerjaan yang mempunyai status profesional yang subtansinya, meliputi:

a. Memperoleh dukungan  masyarakat
b. Mendapat pengesahan dan perlindngan hukum
c. Memiliki persyaratan kerja yang sehat
d. Memiliki jaminan hidup yang layak

Dengan adanya tugas dan tanggung jawab guru serta kriteria guru diharapkan seoarang guru dapat menjalankan profesinya sebagai pendidik dengan baik agar apa yang telah menjadi tujuan dari pendidikan dapat tercapai dan terlaksana dengan baik.

2. Kompetensi Profesional Guru

Dari pengertian kompetensi guru diatas bahwasanya kompetensi merupakan kemampuan, kecakapan, dan keahlian seseorang dalam menjalankan tugasnya menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia professional memerlukan kapandaian khusus untuk menjalankanya. Sedangkan profesionalitas merupakan kemampuan untuk bertindak secara professional.
 Surya mengemukakan kompetensi professional adalah kemampuan yang diperlukan agar dapat menwujudkan dirinya sebagai guru professional.
Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkanya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainya
. Menurut Moh. Uzer Usman bahwa pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain

Profesionalisme yang berdasarkan keterbukaan dan kebijakan terhadap ide-ide pembaharuan yang akan mampu melestarikan ekstensi sekolah, sedangkan guru adalah pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid, biasanya guru adalah pendidik yang memegang mata pelajaran di sekolah.

Maka kompetensi profesional adalah kemampuan dalam penguasaan akademik (mata pelajaran/bidang study) yang diajarkan dan terpadu dengan kemampuan mengajar sekaligus sehingga guru itu memiliki wibawa akademis.
 

Maka dengan demikian kompetensi profesional guru adalah sebuah profesi sesorang yang memerlukan keprofesional dengan melalui pendidikan dan keahlian yang dimiliki seseorang untuk melakukan tugasnya dengan maksimal.

Untuk menjadikan seorang guru yang berkompetensi profesional maka seorang guru harus dapat mengetahui dan memahami karakteristik dan faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional guru itu sendiri.

Adapun karekteristik dan faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional guru adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik profesional guru

Menurut Farida Sari Maya karekteristik kompetensi professional meliputi

1. Menguasai konsep, struktur dan metode keilmuan, teknologi, seni yang menaungi materi bahan ajar yang dipegangnya
2. Memahami hubungan antar konsep antar mata pelajaran yang terkait
3. Menerapkan konsep-konsep keilmuan 
4. Global dengan tetap melestarikan nilai dan kebudayaan nasional.

Sebelum guru tampil di depan kelas mengelola interaksi belajar mengajar, terlebih dahulu harus sudah menguasai bahan apa yang dikontakkan dan sekaligus bahan-bahan apa saja yang dapat mendukung jalannya proses belajar mengajar. Dengan modal penguasaan bahan, maka guru akan dapat menyampaikan materi pelajaran secara dinamis. 

Melihat dari penjelasan diatas maka Muh. Uzer Usman mengatakan kalau seorang guru yang profesional itu harus memenuhi karakteristik sebagai berikut

1. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran atau bidang pengembangan yang diempu
3. Mengembang materi pelajaran yang diampu secara kreatif
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.
 

Bagi seorang guru bisa mengajar dengan baik dan tidak membuat siswanya untuk tidak jenuh dalam belajar merupakan suatu tugas yang diembannya, maka seorang guru harus lah dapat memahami kondisi dan situasi peserta didik serta dapat memahami pola belajar siswa, adapun karakteristik yang disenangi oleh para siswa adalah sebagai berikut:

1. Demokratis, guru memberikan kebebasan kepada anak untuk berperan serta dalam kegiatan belajar mengajar 
2. Suka bekerja sama (komperatif), guru bersikap saling memberi dan menerima yang dilandasi dengan sikap kekeluargaan dan toleransi yang tinggi
3. Baik hati, suka memberi dan berkorban untuk kepentingan anak didiknya
4. Sabar, tidak mudah marah, tersingung dan suka menahan diri
5. Adil, tidak membeda-bedakan anak didiknya
6. Konsisten, bertindak dan berkata sesuai dengan ucapanya
7. Bersifat terbuka, bersedia menerima kriktik dan saran serta mengakui kekurangan dan kelemahannya
8. Suka menolong, siap membantu anak didiknya dalam kesulitan atau masalah tertentu
9. Ramah tamah, mudah bergaul, tidak sombong dan bersedia sebagai pendengar yang baik  
10. Suka humor, pandai membuat anak didiknya menjadi gembira dan tidak terlalu tegang atau terlalu serius
11. Memiiki beragam minat, bertujuan untuk merangsang siswa dan dapat melayani berbagai minat siswa 
12. Menguasai bahan pelajaran, dapat menyampaikan materi secara lancar
13. Fleksibel, tidak kaku dalam bersikap dan berbuat serta pandai menyesuaikan diri dengan lingkungannya
14. Menaruh minat yang baik kepada siswa, peduli dan perhatian kepada minat siswa.

Dengan adanya karakteristik guru yang disenangi oleh siswa diatas  maka dapat membantu guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar dengan melihat dari karakteristik tersebut bertujuan untuk membuat suasana belajar yang tidak menjenuhkan serta dapat membuat peserta didik untuk tetap semangat dalam belajar dengan demikian tujuan untuk memenuhi standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat tercapai.

Setelah mengetahui karekteristik guru yang disenangi oleh siswa ada baiknya seorang guru untuk mengetahui karekteristik dari siswa masing-masing agar dalam penyampaian materi sesuai dengan keadaan, kondisi serta minat siswa dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan guru 

Adapun karekteristik siswa yang perlu diperhatikan oleh seorang guru adalah sebagai berikut:

1. Karekteristik atau keadaan yang berkenaan dengan kemampuan awal seperti kemampuan intelektual, kemampuan berpikir, mengucapkan hal-hal yang berkaitan dengan aspek psikomotor dan lain-lain
2. Karakteristik yang berhubungan dengan latar belakang dan status sosial
3. Karekteristik yang berkenaan dengan perbedaan-perbedaan kepribadian seperti sikap, perasaan, minat, dan lain-lain.

Dengan mengetahui karekteristik siswa tersebut dapat membantu guru merekontruksi dan mengorganisasikan materi pelajaran sedemikian rupa, memilih dan menetukan metode yang tepat maka guru dituntut untuk selalu kreatif dalam rangka menciptakan kegiatan yang bervariasi, agar masing-masing individu siswa tidak merasa dikecewakan.

Tugas guru yang utama adalah mengajar, disamping mengajar guru mempunyai tugas mendidik dan melatih anak. Seorang guru hendaknya di dalam tugas dilaksanakan dengan tekun, rajin dan giat.

Dalam al-quran banyak ayat-ayat yang menunjukkan adanya perintah mendidik manusia antara lain:

Dalam surah An Nahl ayat 125:

Artinya “Serukanlah (manusia) kepada jalan dengan hikmah dan pelajaran yang baik (QS An Nahl: 125)”

Dapat dipahami dari ayat diatas bahwa kita disuruh oleh Allah SWT untuk mendidik manusia dengan cara yang baik, sopan santun, sebagaimana Rasullah dengan nasehat-nasehat yang baik kepada anak didiknya 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional guru PAI
Faktor yang mempengaruhi kompetensi profesional guru dalam mengajar bersifat kompleks. Namun pada umumnya faktor tersebut bersumber dari faktor internal dan eksternal. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan sesuatu yang mempengaruhi berasal dari dirinya sendiri. Setiap manusia memiliki fitrah masing-masing. Potensi dalam terminologi Islam adalah fitrah. Menurut Zaini, fitrah adalah “potensi laten atau kekuatan terpendam yang ada dalam diri manusia yang dibawanya sejak lahir”.
 Sementara Arifin berpendapat bahwa fitrah adalah, “suatu kemampuan dasar berkembang manusia yang dianugrahkan Allah kepadanya, yaitu komponen psikologis yang saling berkaitan dan saling menyempurnakan bagi hidup manusia”.
 Potensi anak akan berkembang dengan baik dengan adanya pendidikan. 

Dari uraian diatas dapat di pahami, secara terminologi fitrah berarti kemampuan dasar manusia yang dibawanya sejak lahir yang dianugrahkan Allah SWT, yang didalamya terdapat kemampuan rohaniah atau psikologis yang saling berkaitan dan menyempurnakan, serta bersifat suci dan siap menerima kebenaran dan pengaruh lingkungan menuju kesempurnaan dan kebaikkan.

Unsur rohani bersifat imaterial “unsur rohani berasal dari Allah dan akan kembali kepadan-Nya setelah manusia meninggal dunia, menurut aliran serba ruh, bahwa yang merupakan salah satu dalam filsafat, bahwa hakikat manusia adalah ruh”.
 
Didalam unsur rahani terdapat dua daya, yaitu daya berfikir yang berpusat di kepala disebut akal dan daya perasa yang berpusat di dada disebut kalbu, akal dan kalbu merupakan subtansi-subtansi rohani”.
 

Dengan demikian kompetensi rofesional guru PAI dipengaruhi oleh dinamika akal dan rohnya itu sendiri. Dinamika akal yang kurang dibarengi dengan roh yang baik maka akan lebih cenderung kepada kemaksiatan. Perkembangan roh akan menjadi positif apabila adanya sentuhan nilai-nilai spritual. Dengan nilai-nilai yang kuat dan benar maka manusia akan berakhlaqulkarimah.

b. Faktor eksternal

1. Lingkungan keluarga

Keluarga adalah unit pertama dan instusi pertama dalam masyarakat. Keluarga sangat penting arti dan perannya dalam mewujudkan manusia yang berkualitas, karena keluarga merupakan awal bagi akhir kehidupan setiap individu.
 Sehubungan dengan itu untuk membekali anak sebagai generasi muda agar menguasai keterampilan dan keahlian, sebagai sumber berdaya manusia yang akan memasuki lapanga kerja, dalam memasuki dan memilih sekolah/perguruan tinggi, ternyata peranan keluarga tidaklah sedikit.

Bedasarkan uraian diatas diperoleh gambaran, bahwa faktor lingkungan keluarga sangat berpengaruh bagi proses belajar anak karena itu agar siswa berhasil dalam belajar, idealnya orang tua menciptakan suasana lingkungan keluarga yang tentram.

2. Lingkungan sekolah

Dalam lingkungan sekolah apabila guru masuk kedalam kelas membawa unsur kepribadiannya, akhlak, pemikiran dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Penampilan guru, seperti pakaian, cara berbicara, dan perlakuan anak, bahkan emosi dan keadaan jiwanya, ideologi dan paham yang dianutnya pun terbawa tanpa sengaja ketika berhadapan dengan anak didik. Kesemuanya itu akan terserap oleh anak didik tanpa disadari oleh guru.

Guru yang berkepribadian baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik dan pengajar selalu disadari dengan perencanaan yang menyeluruh dan dinamis. Dalam penyusunan suatu perencanaan harus berorientasi dan sejalan dengan kemampuan dana, daya dan tujuan. Melalui penyusunan yang sesuai yaitu antara kemampuan dan pola pengajaran, maka perencanaan itu akan dapat dilaksanakan dengan baik serta dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Didalam mengajar adanya baik dalam penyampaian materi pelajaran guru banyak mempergunakan metode agar dalam proses belajar mengajar tidak membosankan. Guru dalam menggunakan metode mengajar harus sejalan dengan materi pelajaran, bahan yang memerlukan pengamatan idealnya mempergunakan simulasi atau demokrasi, bahan yang memerlukan keterampilan atau gerak dapat mempergunakan simulasi, bahan yang mengandung materi berpikir dapat mempergunakan tanya jawab, dan bahan yang mengandung unsur emosi dapat mempergunakan sosio drama dan bermain peran.

Maka lingkungan sekolah dan kegiatan mengajar seorang guru mempengaruhi potensi anak didik kelak dan untuk menjalankan itu semua guru harus memiliki kompetensi dalam mengajar karena guru merupakan seorang pendidik yang akan mewujudkan siswa siswi yang berpotensi baik dalam pengetahuan maupun teknologi.

3. Lingkungan masyarakat
Keadaan lingkungan masyarakat sangat berpengaruh bagi tumbuhnya motivasi belajar siswa, karena itu diperlukan kondisi yang mendukung. Disini anak secara tidak langsung anak dapat bergaul dengan siapa saja dan diharapkan anak dapat bergaul dengan orang-orang yang baik, dalam situasi demikian peran orang tua menjadi sangat penting dalam mengarahkan anak dalam bergaul dengan masyarakat. 

Dalam surat Ali Imran ayat 110 Allah SWT berfirman:

((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ((((( ( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( (((((   

“Kamu adalah umat yang dilahirkan untuk manusia, menyeluruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar, beriman kepada Allah SWT. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik dari mereka, di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakkan mereka adalah orang-orang yang fasik”.

Idealnya siswa dapat bergaul dengan anak yang sama-sama sekolah dan berakhlak baik. Bahkan jika mungkin bergaul dengan anak yang berprestasi tinggi. Dengan adanya interaksi sosial maka siswa dapat beridenfikasi dengan temannya itu.
Siswa yang lingkungannya sosialnya terprogram, akan terbiasa dalam kondisi apapun ia dapat mengendalikan diri dan selektif terhadap lingkungan serta tidak berdampak negatif bagi motivasi belajarnya.
C. Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 

Adapun upaya dalam meningkatkan kompetensi professional guru, yaitu :

a. Dalam melaksanakan pembinaan professional guru, kepala sekolah bisa menyusun program penyetaraan bagi guru-guru yang memiliki kualifikasi D III agar mengikuti penyetaraan S1/Akta IV, sehingga mereka dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan yang menunjang tugasnya 
b. Untuk meningkatkan prefossional guru yang sifatnya khusus, bisa dilakukan kepala sekolah dengan mengikutsertakan guru melalui seminar dan pelatihan yang diadakan Diknas maupun di luar Diknas. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam membenahi dan metodologi pembelajaran. 
c. Peningkatan prefessionalisme guru melalui PKG (Pemantapan kerja guru). Melalui wadah inilah para guruh diarahkan untuk mencari berbagai pengalaman mengenai metodologi pembelajaran dan bahan ajar yang dapat diterapkan di dalam kelas.
d. Meningkatkan kesejahteraan guru. Kesejahteraan guru tidak dapat diabaikan, karena merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan kinerja, yang secara langsung terhadap mutu pendidikan.

Peningkatan guru PAI dapat dilakukan antara lain pemberian indentif di luar gaji, imbalan dan penghargaan, serta tunjangan-tunjangan yang dapat meningkatkan kinerja, kepala sekolah pun dapat memberikan motivasi dan mengikutsertakannya pada kegitan pembinaan, yaitu dengan belajar sendiri di rumah, belajar di perpustakaan, membentuk persatuan pendidik bidang studi, mengikuti pertemuan ilmiah, belajar secara formal S1 – S3, mengikuti pertemuan organisasi profesi pendidikan, ikut mengambil dalam kompetensi ilmiah.

Wujud nyata pemerintah dalam peningkatan kualitas guru salah satunya dengan sertifikasi guru. Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik pada guru. Sertifikat guru adalah sebuah sertifikat yang ditandatangani oleh perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi sebagai bukti bahwa bukti formal pengakuan formalitas guru yang diberikan kepada guru sebagai tenaga profesional. Sertifikat ini diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar profesional. 
Sebagaimana yang telah tertulis undang-undang guru dan dosen pada pasal 11 yakni:

a. Serfitikat pendidikan diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan
b. Serfitikat pendidik diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah.
c. Sertifikasi pendidik dilaksanakan secara objektif, transparan, dan akuntabel.

Dalam rangka meningkatkan mutu, baik mutu profesional maupun mutu layanan, guru harus meningkat sikap profesionalnya. Pengembangan sikap profesional ini dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Pengembangan sikap selama pendidikan prajabatan

Dalam pendidikan prajabatan, calon guru didik dalam berbagai pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam pekerjaanya nanti. Pembentukan sikap yang baik tidak muncul begitu saja, tetapi harus dibina sejak calon guru memulai pendidikanya di lembaga pendidikan guru. Bebagai usaha dan latihan, contoh-contoh dan aplikasi penerapan ilmu bahkan sikap profesional dirancang dan dilaksanakan selama calon guru berada dalam pendidikan prajabatan.
2. Pengembangan sikap selama dalam jabatan

Pengembangan sikap profesional tidak berhenti apabila guru selesai mendapatkan pendidikan prajabatan. Peningkatan ini dapat dilakukan dengan cara formal melalui kegiatan penataran, lokalkarya, seminar atau kegiatan ilmiah lainya ataupun secara informal melalui media massa televisi, radio, koran dan majalah publikasi lainya
.

Sullivan berpendapat bahwa “menyusun kembali keahlian profesional berdasarkan gambaran praktik berpikir mendalam mengungkap pentingnya keahlian dan pelayanan bagi usaha profesional” 

Hargreaves dan Goodson juga mencatat tentang peningkatan profesional guru

“jika kita menginginkan profesionalisme dimengerti sebagai pelatihan berdasarkan pemikiran mendalam, dan dikembangkan serta digunakan berdasarkan pengetahuan dan keahlian berjangkauan luas, untuk mencapai sasaran memperoleh keunggulan dan keadilan pada lingkup hubungan pengasuhan maka apakah pengetahuan praktis dapat memberikan dasar yang layak baginya tergantung pada pengetahuan apakah itu, dalam konteks macam apa pengetahuan itu diperoleh, tujuan apakah yang ingin dicapai dan sejauh mana guru menilai, memperbaharui, dan merenungkannya”

Bardasarkan dari uraian diatas maka dalam meningkatkan profesionalisme guru itu harus jelas tujuan, sejauhmana guru itu dalam mengembangkan keprofesionalnya serta darimana pengetahuan itu didapat.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan kompetensi profesional guru bukan hanya guru yang berperan aktif dalam meningkatkan kompetensi profesionalannya tapi disini peran kepala sekolah dan pemerintah juga ikut andil dalam meningkatkan kompetensi profesional seorang guru.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Letak geografis dan sejarah berdirinya SMA Negeri 4 Kayuagung

SMA Negeri 4 Kayuagung merupakan sekolah yang terletak di jalan lintas timur
kelurahan tanjung rancing kab. OKI kec. Kayuagung. Transportasi sudah baik, tidak
ada hambatan karena terletak di ibu kota, jarak sekolah juga berdekatan dengan
kantor bupati kayuagung, kantor polsek kayuagung danggSMA Negeri 2 Kayuagung.

SMA Negeri 4 Kayuagung dalam menunjang program wajib 9 tahun ini berusaha
mengembang diri. Dengan bermodalakan luas areal sekolah 10.000 M2 dan tenaga-
tenaga edukatif yang berdidikan Strata 1, cukup menjanjikan untuk menciptakan
siswi-siswi SMA Negeri 4 Kayuagung yang berkualitas.

SMA Negeri 4 Kayuagung berdiri pada ahun 2004 (SK BUPATI KO
NO.824/008/Kep/D.DIKNAS/2004) dengan predikat akreditasi tahun 2007. Awalnya
SMA Negeri 4 Kayuagung merupakan peninggalan dari SLTP Negeri 9 Kayuagung
yang berdiri pada tahun 1998 yang dipimpin oleh Bapak Drs. Muzaid Effendi
kemudian diganti lagi menjadi SMP 6 Kayuagung pada tahun 2004 namun SMA
Negeri 4 sudah berdiri dengan satu lokasi yang dipimpin oleh Ibu Sriyati S.Pd.

Sekarang telah menjadi SMA Negeri 4 kayuagung yang sekarang dipimpin oleh
Bapak Drs. Sukemi, M. SI dengan visi dan misi sebagai berikut:

Visi SMA Negeri 4 Kayuagung adalah “Pelopof Dalam Inovasi, Terdepan Dalam

Prestasi, Teladan Dalam Sikap”




[image: image3.jpg]Dengan indikator sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Terwujudnya lulusan yang terampil, cerdas, serta disiplin

Terwujudnya tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki kompeftensi
dibidangnya dan profesional

Terwujudnya pembelajaran yan aktif, inovatif, efesien dan menyenangkan

Terwujudnya keselarasan IPTEK dan IMTAQ

Sedangkan MISI SMA Negeri 4 Kayuagung adalah sebagai beikut:

1.

2.

3.

4.

Memperjuangkan tingkat Profesionalisme Guru
Menciptakan Wawasan Wiyatamandala
Mencerminkan sikap keteladanan

Menumbuhkan etos kerja dan pengabdian yang tinggi

MmmNpmuﬁsVisidesiSMANegeﬁ4Khymgmgsudahbaikkma

sudah sesuai dengan tujuan pendidikan yang ada pada himpunan perundang-

undangan RI tentang sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS) No. 20 tahun 2003.

Dengan adanya visi dan misi sekolah tersebut diharapkan dapat membentuk siswa

siswi yang berprestasi baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun teknologi dan

informasi serta dapat menjadikan siswa yang siap memasuki dunia kerja yang sesuai

dengannmumanmmansertamenjadikanmanusiayangberakhatlﬂkarimah.

Dalam pengurusan sekolah tidak dapat lepas dari struktur oganisasi sekolah

dengan tujuan agar kegiatan disekolah dapat berjalan dengan baik maka disusun lah

yang namanya struktur organisasi dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-

masing, adapun struktur organisasi SMA Negeri 4 kayuagung adalah sebagai berikut:
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Dilihat dari struktur sekolah yang teléﬁ ada penulis berpendapat bahwasannya
sekolah ini sudah cukup bagus dalam mengelola sekolah karena didalam struktur
tersebut telah ada bagian tugas serta tanggungjawab tersendiri pada guru yang telah
diberikan kepercayaan dalam menjalankan tugasnya dan stn;ktur tersebut sudah

berjalan dengan baik.

B. Keada;ln Guru Dan Adminitrasi

Guru merupakan faktor utama dalam pencapdian tujuan pendidikan, tugas pokok
pendidik adalah mengajar. Guru adalah komponen manusiawi dalam belajar mengajar
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di
dalam pembangunan.

Guru mata pelajaran adalah guru yang mempt:nyai hak penuh atas kegagalan dan
keberhasilan anak didiknya. Beban guru mata pelajaran sangat berat sekali mau tidak
mau harus bisa menyelesaikan berbagai masalah yang di hadapi oleh muridnya, maka

jika ada kendala hendaknya di pecahkan bersama. Adapun nama-nama guru mata

pelajaran diantaranya
Tabel 1
Keadaan Guru SMA Negeri 4 Kayuagung
Tahur ajaran 2012/2012
No | Nama Guru Pendidikan | Bidang Study

Terakhir





[image: image6.jpg][T [ Drs.H.Syahri Thohir si [ Matematika
2 | Sudirman, S.Pd MM S2 Man Pen
3 | Dauliah.S Pl S1 PAI
4 | Farida A, SPd S.1 BlInggris
5 | Rumerni Agusliani,S.Pd . S1 Matematika
6 | Sumarmi, SPd S.1 Pend Dunia Usaha
7| Sarianti, S.Pd S1 Matematika
8§ | Nur Ainun, S.Pd S1 PPKn
9 Sutami Hamdani, S.Pd S.1 PPKn
10 | Defriyani Yuda Putri .ST S1 Elektro
11 | Eva Susanti, S.Pd S.1 Ekonomi
12| Asmeri,S.Pd S1 B.Ingeris
13 | Wirma Nuraini,S.Pd S.1 B.Indonesia
14 | Sopiah Purnamawati,S Pd S1 Biologi
15 | Ahmad Febrianto,S.Pd S1 Sejarah
16 | Heppy Lely Puspita Dewi,S.Pd | S.1 Sejarah
17 | Hameti,S.Pd S.1 Add Pendidikan
18 | Meini Effriyanti,S.Pd S.1 Biologi
19 | Elly Yanti, S.Pd S.1 BIndonesia
20 Ida Fitriyanti, S.Pd S.1 B.Indonesia
21 Karmila, S.Ag S.1 - PAI





[image: image7.jpg]22 ‘Desi Hidayati, S.Pd S.1 Ekonomi
23 Farabi Saziliah, ST S.1 Teknik Kimia
24 | Martini, S.Pd S.1 Kimia
25 Neti Susanti, S.Pd S.1 B.Indonesia .
26 | Analiza, S.Pd S.1 Matematika
27 | Anita, S.Pd S.1 Bahasa Inggris
28 | Arini Fousty Badri, S.Pd S.1 Kimia
29 | Eva Yunita Sari, ST S.1 ¥ | Teknik Kimia
30 Elisa Deviana, S.Pd S.1 Sejarah
31 Lin Gusniarti DI Pejaskes
32 Drs.Nazori Hayan S.1 , Add.Pendidikan
33 | AbuBakar SMA Fisika
34 Eva Aryana,SE S.1 Ekonomi
35 Meiliy Setyorini,S.P.d S.1 Kimia
36 | Muhtar SAg S1 PAI
37 | Rita Monika,S.P.d S.1 B.Inggris
38 | Dra, Ermi Hayati S.1 B.Arab
39 Aang Gunaifi,S.Kom S.1 Sistem Informatika
40 | Herly Yantho,S.Pd S.1 Penjaskes

| 41 Aprisano D.1 Teknik Infor Kom
42 | Fatimah SMA IPS





[image: image8.jpg]43 Ismarina SMA IPS

44 Hendi Hidayat SMEA T.Komputer
45 Husni Thamrin SMA IPS
46 Meli Azhar Jainuri SMEA Mana.Bisnis

Sumber Data: Hasil Dokumentasi SMA Negeri 4 Kayuagung
Tahun Ajaran 2011/2012

Selain guru mata pelajaran peran seorang guru bimbingan konseling serta tenaga
admistrasi juga sangat penting agar kelan_]aran aktivitas di sekolah dapat berjalan
lancar, dimana tugas seorang guru BK yakni menuntun siswa dan siswinya agar dapat
belajar dengan baik serta membina akhlak siswa sedangkan tenaga admlstras1 yakni

tugasnya melayani siswa siswi dalam memperoleh informasi sekolah.

Tabel 2 -
Keadaan Guru BK dan Tenaga Admistrasi SMA Negeri 4 Kayuagung
Tahun ajaran 2011/2012
No Nama Guru Pendididikan Jabatan
Terakhir
1 Indrawati.S Pd SI BK
2 Habibah, S.Pd R SI BK
3 Eddy Jon Harmoni SMEA TU

Sumber Data: Hasil Dokumentasi SMA Negeri 4 Kayuagung
Tahun Ajaran 2011/2012




[image: image9.jpg]Guru piket adalah guru yang melaksanakar; 'tugas piket di lingkungan sekolah
dan bertanggung jawab terhadap kelancaran proses belajar mengajar serta kegiatan
lainnya di sekolah. Adapun tugas guru piket di sekolah diantaranya :

a. Mengabsen kehadiran guru dan siswa

b. Mengganti guru yang berhalangan hadir

c. Mencatat kejadian-kejadian penting

d. Menjaga icelancaran proses belajar mengajar

Satpam di SMA Negeri 4 Kayuagung adalah orang yang diberi wewenang oleh
pihak sekolah dan bertanggung jawab menjaga keamanan lingkungan sekolah. Bila
ada hal-hal yang tidak diingingkan maka tidak akan terjadi baik yang datangnya dari
siswa maupun pihak dari luar, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik. Dalam hal ini yang bertugas sebagai satpam SMA Negeri 4 Kayuagung
yakni Bapak Musadat.

Dilihat dari tabel keadaan guru dan admistrasi diatas rata-rata guru di SMA
Negeﬁ4Kayuagungsudahsuatai,nam1madabeberapagmuyangbelmstaratal
seperti dari tamatan SMA dan D3 namun guru tersebut dalam proses belajar atau

perkuliahan untuk memenubhi syarat menjadi seorang guru.

C. Keadaan Siswa
Siswa merupakan subjek pendidikan, selanjutnya diproses dalam pendidikan.

‘Keadaan siswa dalam SMA Negeri 4 Kayuagung adalah mereka berdatangan dari
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berbagai daerah yaitu ada yang dari kecamtan Kayuagung, kecamatan Teluk Gelam,
kecamatan Tanjung Lubuk, kecamatan Pedamaran dan lain sebagainya.

Adapun untuk mengetahui tentang keadaan siswa di SMA Negeri 4 Kayuagung

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3
Keadaan siswa
Tahun ajaran 2011/2012

No Kelas L P 2 Jumlah
1 X.A ’ 16 22 38
2 X.B 16 22 38
3 X.C 15 23 38
4 XD 16 2 : ‘ 38
5 X.E 17 21 38
6 XF 16 22 38

JLHKELAS X | 96 132 " 1228
8 XIIPA 1 9 27 36
9 XITPA2 11 26 37

JLH KELAS

XIIPA 20 53 73
10 Xirps1 26 11 37
11 XIIPS 2 22 14 36





[image: image11.jpg]12 [ XIIPS3 23 14 37
JLH KELAS
X1 IPS 71 39 110
JLH KELAS .
XI 91 92 183
13 | XOIPA1 10 28 38
7 [XIPAZ 10 27 37
JL KELAS X1I [
IPA 20 55 75
15 |XOIPS1 16 20 36
16 | XIIPS2 16 20 36
JL KELAS X1I
IPS 32 40 72
JLH KELAS
X1 52 95 147
TOTAL X,
XILXII 239 319 558

Sumber Data: Hasil Dokumentasi SMA Negeri 4 Kayuagung
Tahun Ajaran 2011/2012

Dari tabel diatas SMA Negeri 4 Kayuagung mempunyai siswa yang berjumlah

558 yakni dari kelas X yang berjumlah 228 siswa, kelas XI yang berjumlah 183 dan




[image: image12.jpg]kelas XTI yang berjumlah 147, kalau dilihat dari jumlah kcscluruhan siswa yang ada
di SMA Negeri 4 Kayuagung bahwasanya sekolah ini cukup banyak peminatnya

untuk masuk di SMA Negeri 4 Kayuagung.

D. Keadaan Saran dan Prasarana

Gedung SMA Negeri 4 Kayuagung merupakan bangunan permanent. Dimana
sarana prz;sarana yang memadai, terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang para guru,
ruang kelas, ruang TU, ruang bimbingan dan penyuluhan, ruang komputer dan ruang
perpustakaan dan masih banyak yang lainnya.

Adapun szrana dan prasarana yang dimiliki SMA Negeri 4 Kayuagung sebagai
berikut :

1. Lapangan Olah Raga

Halaman sekolah SMA Negeri 4 Kayuagung selain berfungsi sebagai tempat
upacara, juga digunakan sebagai tempat latihan olah raga bagi siswa-siswi. Berbagai
peralatan olahraga yang dimiliki sekolah SMA Negeri 4 Kayuagung cukup memadai,
sehingga para siswa merasa senang dan gembira dalam mengekpresikan bakat dan
potensi yang mereka miliki dalam berbagai bidang olah raga. Seperti : bola volley,
bola basket, catur, lompat jauh, tolak peluru, lompat tinggi, lari estapet, lempar
lembing, dan berbagai macam olah raga lainnya

2. Penerangan

Penerangan di SMA Negeri 4 Kayuagung sangat penting sekali dan disalurkan

melalui kabel listrik PLN dengan instalasi yang teratur, schingga memudahkan proses




[image: image13.jpg]belajar belajar mengajar, di setiap kelas‘terdapat lampu neon, sehingga ketika musim
hujan yang biasanya gelap dapat memudahkan siswa untuk tetap belajar lewat
penerangan lampu yang ada disetiap ruangan.

3. Fasilitas-Fasilitas Sekolah

Sekolah SMA Negeri 4 Kayuagung mempunyai fasilitas-fasilitas yang cukup
memadai yang sangat mendukung dalam menempuh dan mencapai tujuan pendidikan
dan periggunaan dan pemeliharaanya cukup terjaga dengan baik, karena pihak
internal sekolah menjalin kerja sama yang ergt dan baik dengan masyarakat sekitar
dan para wali siswa dan dengan petugas (penjaga sekolah). Sehingga berbagai
fasilitas yang ada tetap terjaga, terpelihara dan terus biasa dimanfaatkan secara

kontinyu. Adapun fasilitas yang di sediakan oleh SMA Negeri 4 Kayuagung adalah

Tabel 4
Keadaan Sarana dan Prasarana
SMA Negeri 4 Kaywagung
No Fasilitas Jumlah Luas (m2)
1 Ruang Teori / Kelas 15 1080
2 Ruang Lab.IPA 1 120
3 Ruang Komputer 1 63
4 Ruang Perpustakaan 1 120
5 Ruang UKS / PMR 1 12
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6 Ruang Koperasi Siswa 12
7 Ruang BP/BK 24
8 Ruang Kepala Sekolah 12
9 Ruang Guru 120
10 Ruang TU | 96
11 Ruang OSIS 16
12 Ruang Multi Media 24
13 Kamar Mandi / WC Guru 12
14 Kamar Mandi / WC Siswa 9
15 Gudang 16
16 Musollah 36
17 Rumah Dinas Kepala Sekolah 36
18 Tempat Parkir 32
Fasilitas Olah Raga
19 Lapangan Volly 18
20 Lapangan Basket 500
21 Ruang Serba Guna
22 Lain-lain

Sumber Data: Hasil Dokumentasi SMA Negeri 4 Kayuagung
Tahun Ajaran 2011/2012





[image: image15.jpg]Dari tabel diatas SMA Negeri 4 Iéayuagung mempunyai 42 ruangan yang
masing-masing dapat dilihat dari tabel diatas, sarana dan prasarana di sekolah ini
cukup memadai, baik sarana yang berupa gedung (ruang belajar) maupun sarana yang
menunjang proses belajar mengajar seperti perpustakaan serta prlengkapan yang yang
berguna bagi siswa dan gurunya.

Sarana dan prasarana sekolah sangat penting guna menunjang keberhasilan suatu
proses belajar mengajar yang akan tercapainya tujuan atau keberhasilan yang hendak
dicapai oleh semua pihak dan semua aktlﬁt%s sekolah juga harus mendudkung
kegiatan disekolah baik intrakulikuler maupun iktrakulikuler

Selama berjalannya proses pendidikan di SMA Negeri 4 Kayuagung, SMA
Negeri 4 kayuagung telah mendapatkan berbagai macam prestasi baik dalam bidaﬁg
olahraga, bidang kesenian maupun ilmu pengetahuan baik ditingkat kabupaten
maupun ditingkat propinsi, adapun prestasi yang telah diraih oleh SMA Negeri 4
Kayuagung adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Daftar Prestasi Sekolah
SMA Negeri 4 Kayuagung

No | Prestasi Yang Telah Diraih

1 Juara I Volly Ball SMANTRA CUP Putri Tingkat Kabupaten OKI dan

Ol

2 Juara I Sepak Takraw Putra HUT Rl ke -61 se Kabupaten OKI





[image: image16.jpg]Juara I Lari 5 K HUT RI tingkat Sekolah ke -61 Se Kabupaten OKI

4 Juara Il Lari 5 K HUT RI tingkat Umum ke -61 Se Kabupaten OKI

5 Juara 1 Lari 5 K Putri Puncak Cup Tingkat Kabupaten OKI & Ol

6 | Juara 2 Lani 5 K Putri Puncak Cup Tingkat Kabupaten OKI & Ol

7 | Juara 3 lari 5 K Putra Puncak Cup Tingkat Kabupaten OKI & OI

8 Juara 3 Volly Ball putra HUT RI' KE 62 Tingkat Kabupaten OKI tahun
éOO?

9 Juara 3 Polres Cup Putri tahun 2007 »

10 | Juara 2 Karnaval Tingkat Pelajar tahun 2007

11 | Juara Il Badminton Oliempiade Olah Raga Siswa Nasional Tingkat
Kabupaten OKI tahun 2008

12 Juara III Katak Putri Oliempiade Ol;h Raga Siswa Nasional Tingkat
Kabupaten OKI tahun 2008

13 Juara 1 Catur Putri Oliempiade Olah Raga Siswa Nasional Tingkat
Kabupaten OKI tahun 2008

14 Juara 2 Komputer Oliempiade Olah Raga Siswa Nasional Tingkat
Kabupaten OKI tahun 2008

15 | Juara 1 Putri lari 5 K Puncak Cup Tingkat Kabupaten OKI & OI tahun
2008

16 | Juara 2 Putd lari 5 K Puncak Cup Tingkat Kabupaten OKI & OI tahun

2008
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Juara 3 Putra lari 5K Puncak Cup Tingkat Kabupaten OKI & OI tahun

2008

18 Juara 1 Putra Futsal SMA Tingkat Kab.OKI HUT RI Ke 64

19 Juara 2 Putri Futsal SMA Tingkat Kab.OKI HUT RI Ke 64

20 | Juara 3 Putri Futsal SMA Tingkat Kab.OKI HUT RI Ke 64

21 | Juara2 Kamnaval SMA Tingkat Kab.OKI HUT RI Ke 64

22 Juara.2 Gerak Jalan Putri SMA Tingkat Kab.OKI HUT RI Ke 64

23 Juara 2 Kebersihan Tingkat Kab.OKI HUT;RI Ke 64

24 Juara II Guru berprestasi tingkat Kab.OKI tahun 2009

25 Juara 1 khusus Guru Lomba karya tulis ilmiah tingkat Kab.OKI tahun
2009

56 | Juara T MTQ SMAN GAUL CUP Kab.OKI tabun 2010

27 | Juara III Basket Ball Putra SMAN GAUL CUP Kab.OKI tahun 2010

28 Juara I Karateka Putra kelas 60 Kg tingkat Kab.OKI tahun 2010

29 | Juara II Karateka Putra tingkat Propinsi pada POSPEDA SUMSEL tahun
2010

30 | Juaral02SN Lari 100 m putri tk Kabupaten OKI tahun 2010

31 Juara I 02SN Karateka per orangan putra tk Kab. OKI tahun 2010

32 Juara I 02SN Tenis Meja tunggal putra tk Kab OKI tahun 2010

33 Juara I MTQ SMAN GAUL CUP Putri Kab.OKI tahun 2010

34

Juara III Basket Ball Putra SMANSAKA CUP Kab.OKI tahun 2010





[image: image18.jpg]Juara III Lomba Cerdas Lalu Lintas putra tk . Kab OKI tahun 2010

35
36 Juara I MTQ tk. SLTA Gebyar Merdeka tahun 2010
37 | JuaraI Atraksi tk SLTA se-Kabupaten OKI tahun 2011
38 | Juara IIl Lomba Upacara /LTBB Putra - Kab OKI tahun 2011
39 | Juara IlI Basket Ball Putra tk. Kab OKI tahun 2011
40 | Juara I Basket Ball putri SMANSAKA CUP kab OKI tahun 2011
| 41 Jl.lara Favorit Bergilir Gebyar Lomba PMR tk Wira se-Sumsel tahun 2011
42 Juara 1 Lomba Drama Parodi GebyariLomba PMR tk Wira se- Sumsel
tahun 2011
43 | JuaralLomba Yel-Yel Gebyar PMR tk Wira se-Sumsel tghun 2011
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Dilihat dari prestasi yang telah di capai SMA Negeri 4 Kayuagung bahwa SMA
inicukupbaprwtasidanungguldalambidangohhmga,kesenianmaupunﬂmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan kegiatan perlombaan ini semoga dapat

memperluas cakrawala, berfikir siswa dan semoga menjadi bekal mereka di kemudian

hari.





BAB IV

ANALISA DATA
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuluan, bahwa untuk menganalisis data yang terkumpul, baik itu data wawancara maupun hasil dokumentasi yang penulis lakukan, maka penulis akan menganalisanya dengan sistem deskritif kualitatif, yaitu menjelaskan secara rinci data-data tersebut, sehingga dapat dijadikan suatu kesimpulan dari penelitian ini. Demi untuk memudahkan penulis dalam menjawab permasalahan yang ada, dapat memberikan kesimpulan tentang penelitian ini, maka penulis akan menganalisa dari masing-masing permasalahan.

Untuk menganalisa permasalahan ini, maka penulis akan menghubungkannya dengan hasil observasi yang didapat di lapangan yaitu di SMA Negeri 4 Kayuagung, sehingga akan jelas sampai sejauhmana ”kompetensi profesional guru Pai di SMA Negeri 4 Kayuagung” 

A. Bagaimana Kompetensi Profesional Guru

Bedasarkan dari pengertian kompetensi profesional guru bahwasanya seorang guru yang profesional adalah kemampuan dalam penguasaan akademik (mata pelajaran/bidang study) yang diajarkan dan terpadu dengan kemampuan mengajar sekaligus sehingga guru itu memiliki wibawa akademis.

Dengan demikian seorang guru bisa di katakan memiliki kompetensi profesional jika guru tersebut dapat memenuhi karakteristik sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Muh. Uzer Usman, yakni:

1. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu

3. Mengembang materi pelajaran yang diampu secara kreatif

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.
 

Untuk mengetahui penguasaan materi PAI SMA Negeri 4 Kayuagung terhadap materi bidang studi yang diajarkannya, peneliti telah melakukan wawancara dan observasi secara langsung dengan para guru PAI tersebut di sekolah tempat mereka mengajar. Berikut hasil wawancara dan pengamatan peneliti dengan guru-guru PAI SMA Negeri 4 Kayuagung.
Penulis akan membahas satu persatu pertanyaan menurut kemampuan yang ada pada guru Pai di SMA Negeri 4 Kayuagung dengan tujuan agar hasil wawancara dan observasi dapat tersusun sesuai dengan apa yang diharapkan penulis, yakni sebagai berikut:
1. Kemampuan Dalam Menguasai Materi Pelajaran

Kemampuan dalam menguasai materi atau bahan yang akan diajarkan kepada siswa merupakan faktor terpenting dalam proses mengajar  karena dengan memahami materi seorang guru akan mudah dalam menyampaikan materi pelajaran. Disinilah seorang guru dituntut untuk selalu belajar sebelum mereka mengajar dan ini merupakan bagian dari kompetensi profesional guru

Wawancara pertama kalinya peneliti lakukan dengan ibu guru yang bernama Dauliah. Dari hasil wawancara bahwa ia cukup menguasai materi pembelajaran dimana dari tiga pertanyaan yang diajukan peneliti dapat dijawab dengan baik meskipun dalam beberapa hal masih diperlukan penguasaan lagi.

Ia mengatakan bahwasannya sebelum ia mengajar beliau menyusun konsep materi yang akan diajarkan untuk menyususn konsep tersebut mestinya seorang guru harus lah mengerti apa itu standar kompetensi dan kompetensi dasar

Dari observasi penulis melihat bahwasanya ibu Dauliah telah membuat konsep sebelum mengajar seperti  RPP dan silabus serta dalam mengajar di kelas sudah cukup untuk memahami materi yang diajarkan walaupun sesekali masih melihat buku
.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada ibu guru yang bernama Karmila, senada dengan jawaban bu Dauliah bahwasanya beliau juga telah menguasai materi yang akan diajarakan, beliau mengatakan sebelum mengajarkan materi ke anak didik ada baiknya dipelajari dahulu dengan tujuan agar apa yang akan disampaikan ke anak didik sesuai dengan isi materi dan untuk menyampaikan materi pelajaran seorang guru hendaklah dapat memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar dan itu semua di konsep dengan menggunakan RPP dan silabus 

Dilihat dari observasi penulis sebelum masuk kelas beliau menyempatkan waktu untuk belajar dulu sebelum materi tersebut disampaikan kepada siswa dengan tujuan agar apa yang disampaikan kepada siswa sesuai dengan materinya secara bertahap.

Selain guru PAI peneliti juga mewawancarai siswa dengan tujuan apakah  jawaban guru pai itu sesuai dengan apa yang mereka berikan kepada anak didik.

Dari hasil wawancara dengan siswa, bahwasanya ibu Dauliah cenderung textbook  namun dalam penyampaian materi beliau sudah menguasai terkadang beliau membawa referensi dari sumber lain yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. Selanjutnya mengenai ibu karmila siswa tersebut berpendapat bahwasanya ibu karmila juga telah menguasai materi yang akan diajarkan dimana beliau dapat menjelaskan materi secara lugas dan sistematis.

Dari uraian diatas bahwasanya guru Pai yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung sudah dapat menguasai bahan/ materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa walau masih ada yang guru yang masih textbook di dalam mengajar namun ini sudah cukup bagi siswa untuk mengerti dan memahami apa yang disampaikan oleh guru

2. Kemampuan Dalam Menggunakan Metode dan Media Pembelajaran

Kemampuan dalam pengguanan metode dan media pembelajaran merupakan penunjang bagi seorang guru dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada anak didik agar materi yang disampaikan sesuai dengan apa isi materi serta dapat diterima anak didik.

Masalah penggunaan metode dan media pembelajaran. Ibu Dauliah sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, dimana metode ceramah tersebut ia gunakan untuk menguraikan materi-materi pelajaran baru sedangkan metode tanya jawab ia gunakan untuk selingan dan untuk melihat sejauhmana kemampuan murid mengenal pelajaran agama yang akan dan telah disampaikan, menurut penjelasannya bahwa metode cermah dan tanya jawab untuk saat ini yang ia gunakan, sedangkan metode-metode yang lain belum dapat digunakan karena masih terbatasnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah.

Dilihat dari observasi penulis bu Dauliah ini akan menggunakan metode ceramah jika materi yang akan diajarkannya berbentuk cerita sedangkan untuk materi yang banyak mengandung ayat-ayat al-qur’an bu Dauliah sering menyuruh anak didiknya membaca ayat tersebut dengan tujuan sejauhmana anak didiknya paham dengan bacaan ayat-ayat al-qur’an, sedangkan untuk metode tanya jawab beliau menggunakanya setiap akhir materi dengan tujuan apakah materi yang disampaikan kepada siswa sudah dapat dipahami, beliau tidak segan-segan untuk mengulang materi jika ada siswa yang belum mengerti materi.

 Selanjutnya peneliti juga melakukan pengamatan dan wawancara dengan ibu Karmila, sebagaimana dengan guru lainya, ia juga dominan menggunakan metode ceramah, pemberian tugas dan tanya jawab. Hal ini tampak pada saat ia mengajar di depan kelas, untuk mengetahui mengapa alasan metode tersebut peneliti melakukan wawancara. Menurutnya alasan ia mengemukakan metode tanya jawab adalah untuk melatih siswa mengemukakan pendapat atau membantah dari apa yang tidak sesuai yang ia ketahui dari materi tersebut. Sedangkan metode ceramah ia menjelaskan apabila  materinya terlalu panjang sementara waktu yang tersedia terlalu singkat, metode ceramah ini wajar digunakan apabila para siswa lagi ribut atau tidak bisa konsentrasi dengan metode tersebut otomatis pikiran siswa akan terpokus dengan materi yang disampaikan guru didepan kelas dan diakhir pelajaran selalu memberikan tugas dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah diajarkan.

Dari hasil observasi kepada ibu Karmila, beliau cenderung di akhir pelajaran melakukan penugasan kepada siswanya karena beliau menganggap jika setiap akhir materi melakukan penugasan kepada siswa, siswa tersebut dapat belajar kembali dirumah dan dapat membuat siswa lebih paham dengan materi yang telah disampaikan kepada siswa di sekolah.

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada seorang siswa. Ia menjelaskan bahwasanya guru Pai di SMA Negeri 4 Kayuagung dominan menggunakan metode ceramah serta tanya jawab namun sering juga melakukan penugasan kepada siswa setiap akhir mata pelajaran.

Tercermin dari hasil wawancara dan observasi kepada guru pai di SMA Negeri 4 kayuagung bahwasannya metode yang sering mereka pakai yakni metode ceramah dan tanya jawab tapi terkadang mereka juga menggunakan metode tanya jawab diakhir materi pelajaran dengan tujuan agar materi tersebut dapat di pahami siswa serta dapat menilai sejauhmana siswa memahami materi yang telah disampaikan guru dikelas. 

Dalam menunjang pembelajaran dan pemakaian metode seorang guru ada baiknya menggunakan media pembelajaran dengan tujuan supaya materi yang akan diajarkan tersampai dengan baik kepada siswa.

Peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada ibu Dauliah, ia menjelaskan dalam penggunaan media pembelajaran tergantung kepada materi seperti apa yang akan disampaikan, contohnya materi pelajaran yang menjelaskan tentang sholat, ibu Dauliah sering mengajak anak-anak ke masjid untuk praktek wudhu dan melaksanakan sholat secara berjamaah, ibu Dauliah menjelaskan dalam melaksanakan praktek sholat di masjid tidak dapat dilaksanakan secara bersama-sama dikarenakan masjid yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung masih terlalu kecil maka ia membagi siswa nya menjadi 3 atau 4 kelompok yang terdiri dari laki-laki dan perempuan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada ibu karmila, senada dengan ibu Dauliah, ia menyayangkan dengan kondisi masjid yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung yang masih terlalu kecil dan tempat wudhu yang belum ada membuat sulitnya siswa dalam melakukan praktek sholat maupun wudhu, ini lah kendala metode praktek jarang digunakan karena kondisi yang tidak memungkinkan jikapun itu lakukan maka akan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan satu materi.

Dari uraian diatas bahwasanya guru Agama di SMA Negeri 4 Kayuagung pada dasarnya dalam menerapkan metode dominan menggunakan metode ceramah sedangkan untuk media pembelajarannya guru sesekali melakukan praktek dimasjid namun kendala dalam melakukan praktek karena ruangan yang masih terlalu kecil untuk menampung siswanya. Namun demikian terlihat upaya mereka untuk memaksimalkan pembelajaran Agama dengan menghadirkan contoh-contoh dan pendekatan yang menyenangkan.

Namun disisi lain juga terdapat sedikit perbedaan diantara mereka, dimana ada yang terbiasa menggunakan metode tanya jawab dan ada juga yang hanya metode ceramah saja. Walaupun demikian, guna keberhasilan pendidikan itu sendiri. Karena mereka menyadari semuanya dimana ada kegagalan dan keberhasilan peserta didik tergantung bagaimana mereka melaksanakan tugasnya (mengajar).

3. Kemampuan Dalam Penilaian Siswa 

Dalam menilai siswa merupakan kegiatan yang ada dalam proses mengajar dengan tujuan agar siswa semangat serta termotivasi dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelajar, dengan adanya proses penilaian terhadap siswa maka siswa akan mengetahui tingkat keberhasilanya dalam belajar, dengan demikian siswa yang mendapatkan nilai rendah dapat lebih giat dalam belajar sedangkan siswa yang telah mendapatkan nilai tinggi dapat dipertahankan atau lebih baik lagi.

Hasil wawancara ibu Dauliah, ia menjelaskan bahwasanya dalam proses belajar ada baiknya di beri penilaian kepada siswa agar siswa dapat mengetahui kemapuannya dalam menguasai materi yang telah di pelajarannya, untuk mengetahui dapat menilai siswa dalam belajar ibu Dauliah menjelaskan ia menilai siswa berdasarkan keaktifan siswa di kelas serta tugas-tugas yang di berikan kepada siswa.

Penugasan itu ada yang berbentuk latihan disekolah, hafalan serta tugas di rumah (pr), sedangkan untuk keaktifan siswa ibu Dauliah menilai dari seringnya bertanya serta menjawab apa yang telah disampaikan. Ibu Dauliah juga sering melakukan sering tanya jawab kepada siswanya.

Dilihat dari observasi penulis ibu Dauliah ini tidak segan-segan untuk menghukum siswanya yang tidak mengerjakan tugas serta siswa yang buat keributan dikelas namun hukuman itu diberikan dikelas dengan cara berdiri di depan kelas ini bermaksud agar siswa yang terkena hukuman tersebut dapat ikut belajar walau siswa tersebut dalam kondisi berdiri di depan kelas.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada ibu Karmila, senada dengan ibu Dauliah, ibu Karmila juga sering mengadakan penugasan kepada siswa dengan tujuan dapat mengetahui sejauhmana siswa memahami materi yang telah disampaikan ini juga merupakan suatu bentuk pedomanan bagi seorang guru jika di dalam penugasan siswa banyak yang belum memahami materi yang disampaikan maka seorang guru dapat kembali menyampaikan materi tersebut.

Mengenai penilaian kepada siswa ibu Karmila biasanya mengadakan ulangan setiap menyelesaikan satu materi serta setiap pelajaran selesai ibu Karmila memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah (pr) terkadang ibu Karmila memberi pertanyaan kepada siswa jika terjawab oleh siswa maka siswa tersebut di bolehkan untuk pulang, ia melakukan ini untuk melatih siswanya agar selalu mengingat apa yang telah dijelaskan oleh guru serta agar terlatih untuk cepat serta siap menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru.

Dari hasil observasi kepada ibu Karmila bahwasanya beliau ini dalam melakukan penilaian kepada siswanya, beliau sering juga melakukan penugasan serta mengadakan ujian setiap akhir bab materi, dari hasil observasi penulis juga dilihat ibu Karmila ini cukup tegas terhadap siswanya yang sering lalai dalam mengerjakan tugasnya serta beliau juga melakukan remidial jika ada hasil ujian siswa yang dianggap belum cukup.

Dari hasil observasi peneliti terhadap siswa di kelas bahwasannya siswa di SMA Ngeri 4 Kayuagung aktif dalam belajar serta bersikap baik jika seorang guru menjelaskan materi di depan kelas walaupun ada segelintir siswa yang kurang aktif dikelas namun itu tidak mempengaruhi belajar siswa yang lain.

Tercermin dari hasil wawancara serta observasi penulis terhadap guru Pai di SMA Negeri 4 Kayuagung bahwasanya guru-guru tersebut cukup tegas dan teliti dalam melakukan penilaian terhadap siswanya walau dengan cara berbeda dalam proses penilaian itu sendiri

Pakaian dan kerapian seorang guru merupakan faktor terpenting dalam proses mengajar karena pakaian yang bersih dan rapi akan melihatkan kewibawaan seorang pengajar karena guru merupakan cerminan untuk anak didiknya dari itulah seorang guru dituntut untuk selalu bersikap baik, berpenampilan menarik serta berpakaian rapi.

Untuk mengetahui keadaan pakaian serta kerapian seorang guru penulis melakukan wawancara terhadap kepala sekolah serta observasi dilapangan, maka penulis melakukan wawancara kepada pak Sukemi selaku kepala sekolah di SMA Negeri 4 Kayuagung, beliau mengatakan bahwa beliau memperhatikan betul cara berpakaian guru-guru di SMA Negeri 4 Kayuagung namun beliau juga berlaku tegas kepada guru-guru yang tidak berpakain rapi dan tidak sopan. Beliau sering mengingatkan guru-guru untuk selalu berpakaian rapi dan sopan serta untuk anak didiknya pak Sukemi serta guru-guru selalu melakukan razia pakaian dikelas-kelas dan memberikan sanksi kepada siswanya yang tidak berpakaian rapi dan tidak memakai atribut sekolah.

Berdasarkan observasi penulis bahwasanya di SMA Negeri 4 Kayuagung ini menekankan betul kepada guru-guru serta anak didiknya untuk selalu berpakaian rapi dan sopan, disini penulis melihat bahwasanya guru-guru serta anak didiknya sudah cukup berpakaian rapi walaupu masih ada segelintir siswanya yang masih melanggar, namun tindakan guru-guru serta wakil kesiswaan terhadap siswanya yang melanggar diberi sanksi seperti biberi surat peringatan dan jika masih dilanggar guru-guru tidak segan-segan untuk menyita pakaian yang dianggap kurang sopan seperti memakai sepatu yang berwarna putih, tidak melengkapi atribut sekolah, memakai celana yang ketat dan memakai rok pinggul dan pendek.
 

Bercermin dari hasil wawancara serta observasi penulis terhadap guru Pai yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung bahwasanya karakteristik guru profesional yang sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Muh. Uzer Usman sudah cukup memenuhi karakteristik tersebut walaupun masih ada yang kurang seperti pemanfaatan media pembelajaran serta pengembangan materi ini sebabkan karena media yang akan dipakai belum memadai dan untuk mengembangkan materi pelajaran masih kurang karena penunjang untuk memberi materi dengan sumber lain masih minim karena perpustakaan sebagai media untuk penunjang belajar belum lengkap, jadi guru-guru di SMA Negeri 4 Kayuagung dalam mengembangkan materinya mereka harus mencari sumber di perpustakaan lain yang ada disekitar Kayuagung ataupun mencarinya lewat internet. 
4. Kemampuan Guru Dalam Mengembangkan Materi Pelajaran.

Dalam pelaksanaan program pembelajaran ada baiknya seorang guru mampu untuk mengembangkan materi yang akan disampaikan kepada siswa dengan tujuan agar materi  tersebut dapat disampaikan secara luas dan serta dapat dimngerti oleh siswa.

Untuk itu untuk mengetahui apakah guru pai yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung sudah mampu untuk mengembangkan materi pelajran, peneliti melakukan wawancara serta observasi terhadap guru pai, wawancara petama kalinya peneliti lakukan dengan ibu guru yang bernama Dauliah. Dari hasil wawancara beliau menjelaskan memang perlu seoarang guru untuk dapat mengembangkan materi pelajaran karena jika berpatokkan dengan buku yang ada terkadang kurang jelas dengan materi yang ada, maka demikian seorang guru diharapkan dapat mengembangkan materi pelajaran itu sendiri dengan mencari sumber lain yang masih berhubungan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan ibu Karmila, senada dengan jawaban bu Dauliah beliau juga mengatakan bahwasanya ada baiknya seorang guru itu mampu untuk mengembangkan materi pelajaran agar apa yang akan disampaikan kepada siswa menjadi lebih rinci serta luas namun masih berhubungaan dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa.
 

Dari observasi penulis bahwasanya ibu karmila jika akan mengajar kepada siswa, beliau akan membawa sumber buku 2 atau 3 sumber materi yang berbeda dengan tujuan agar materi yang akan disampaikan menjadi lebih luas dan jelas dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa.

Dari uraian diatas bahwasanya guru Agama di SMA Negeri 4 Kayuagung pada dasarnya sudah cukup dalam mengembangkan materi pelajran ini tercermin dari usaha guru pai untuk mengembangkan materi pelajaran dengan cara mencari sumber materi lain yang masih barhubungan dengan materi itu sendiri.
5. Kemampuan Guru Dalam Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Untuk menujang proses belajar mengajar komunikasi serta pemanfaatan teknologi informasi merupakan peran terpenting untuk melaksanakan pembelajaran karena dengan komunikasi yang baik antara guru dengan siswa maka proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

Untuk itu peneliti melakukan wawancara serta observasi terhadap guru Pai yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung, peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada ibu Dauliah, beliau menjelaskan untuk melakukan komunikasi dengan siswa dalam mengajar beliau sering melakukan diskusi masalah pelajaran serta melakukan tanya jawab dengan siswa seputar materi pelajaran, untuk pemanfaatan teknologi beliau tidak dapat memanfaatkannya karena teknologi yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung belum lengkap seperti internet dan proyektor itu sendiri belum ada sehingga proses mengajar masih menggunakan whitebord.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara karmila, beliu menjelaskan untuk menjalin komunikasi yang baik antara guru dengan siswa ada baiknya seorang guru dapat memahami sifat dan sikap anak didik yakni dengan melakukan observasi siswa dikelas seperti melihat cara siswa dalam bersikap terhadap guru serta cara siswa itu berbicara dan mengutarakan pendapat terhadap guru itu sendiri. Untuk pemanfaatan teknologi beliau menjelaskan untuk sekarang beliau belum dapat memanfaatkan teknologi yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung karena teknologi yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung belum lengkap.

Berdasarkan observasi peneliti terhadap sekolah mengenai teknologi yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung memang belum lengkap seperti tidak adanya hostpoot sendiri, komputer yang belum mencukupi untuk setiap siswa belajar, serta belum adanya proyektor atau yang sering disebut infokus. Peneliti juga melihat bahwasanya satu unit komputer saja dipakai 2 atau 3 orang siswa.

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah yakni bapak Drs. Sukemi, M.SI, beliau menjelaskan teknologi yang ada di SMA Negeri 4 belum lengkap tapi kini beliau berusaha untuk melengkapi teknologi tersebut seperti memperbanyak unit komputer, memasang hostpoot untuk SMA Negeri 4 Kayuagung dan memasang proyektor, dengan tujuan agar setiap siswa dapat memakai satu unit komputer dan memanfaatkan jaringan internet untuk belajar secara gratis.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap siswa, ia menjelaskan untuk belajar komputer harus menunggu giliran dan satu unit komputer dipakai 2 atau 3 oran siswa karena komputer yang ada di SMA negeri 4 Kayuagung belum cukup sehingga memakan waktu yang cukup lama untuk belajar satu materi apa lagi waktu ujian menjadi 2 hari yakni dibagi menjadi 2 kelompok karena terbatasnya waktu belajar makanya ujiannya dibuat menjadi 2 hari.

B. Upaya Pengembangan Kompetensi Profesional Guru

Semua guru adalah seorang pemimpin untuk mengelola pembelajaran dikelas yang berfungsi untuk menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik agar anak didik mendapat ilmu pengetahuan yang berguna untuk masa depannya,untuk itulah diperlukan seorang guru yang berkompetensi di bidangnya.

Menurut Soetjipto dan Rafus Kosasi bahwasanya dalam pengembangan kompetensi profesional guru dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Pengembangan sikap selama pendidikan prajabatan

Dalam pendidikan prajabatan, calon guru didik dalam berbagai pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperlukan dalam pekerjaanya nanti. Pembentukan sikap yang baik tidak muncul begitu saja, tetapi harus dibina sejak calon guru memulai pendidikanya di lembaga pendidikan guru. Bebagai usaha dan latihan, contoh-contoh dan aplikasi penerapan ilmu bahkan sikap profesional dirancang dan dilaksanakan selama calon guru berada dalam pendidikan prajabatan

2. Pengembangan sikap selama dalam jabatan

Pengembangan sikap profesional tidak berhenti apabila guru selesai mendapatkan pendidikan prajabatan. Peningkatan ini dapat dilakukan dengan cara formal melalui kegiatan penataran, lokalkarya, seminar atau kegiatan ilmiah lainya ataupun secara informal melalui media massa televisi, radio, koran dan majalah publikasi lainya.

Untuk meningkatkan profesional guru yang sifatnya khusus, bisa dilakukan kepala sekolah dengan mengikutsertakan guru melalui seminar dan pelatihan yang diadakan Diknas maupun di luar Diknas. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam membenahi dan metodologi pembelajaran.

Karena guru pai yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung sudah strata 1 maka yang dibahas pada pengembangan sikap yakni pada pngembangan sikap selama dalam jabatan. Agar kompetensi profesional dapat terlaksana dengan baik ada baiknya seorang guru agar selalu berupaya untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya.

Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan guru pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya maka peneliti melakukan wawancara dan observasi dengan para guru PAI di SMA Negeri 4 Kayuagung berikut hasil wawancara dan observasi tersebut:

Menurut ibu Dauliah, bahwa ia selalu belajar sesuai dengan kemampuan untuk meningkatkan kompetensi profesional. Motivasi untuk belajar atas keinginan sendiri dan sejalan dengan kebutuhan dalam menjalankan tugas. Ia juga mengatakan sering membaca buku, majalah, jurnal untuk menambah wawasan guna meningkatkan kompetensi profesionalnya, ia terkadang mengunjungi perpustakaan sebelum mengajar guna mencari bahan yang akan diajarkan dengan siswanya, disamping itu juga ia juga sering ikut acara seminar yang diadakan Diknas yang berkaitan dengan masalah pendidikan dan ia juga mengatakan pernah membuat karya ilmiah, membuat makalah, yaitu dengan memukakan ide-ide baru yang mendukung oleh informasi-informasi ilmiah. Manfaat utama membuat makalah adalah belajar menyusun pikiran secara teratur dalam bentuk tulisan.

Dari observasi penulis kepada ibu Dauliah bahwasanya beliau ini termasuk guru yang aktif dalam mengembangkan kompetensinya dilhat dari observasi penulis beliau sering ke perpustakaan guna untuk mencari sumber materi yang berkaitan dengan pendidikan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada ibu Karmila, menurutnya dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya ia membaca sumber bacaan yang diperlukan, seperti, majalah, jurnal, buku-buku yang berkaitan dengan materi pelajaran. Sumber bacaan tersebut ada yang milik sendiri dan ada yang milik perpustakaan, ia menjelaskan guna mendalami materi yang diajar kan perpustakan merupakan sangat diperlukan namun untuk menyelenggarakan perpustakaan dengan memuaskan ada tiga dasar keperluan dasar, yaitu tersedianya tempat yang menarik dan nyaman bagi pengunjung dan adanya petugas yang memberi pelayanan yang efesien, ramah, dan sopan. Perpustakaan yang baik sangat besar manfaatnya bagi kehidupan dinamika kehidupan, seperti bidang pendidikan, penelitian, informasi dan dokumentasi.

Perpustakaan yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung belum berjalan secara maksimal dikarenakan sarana dan prasananya yang masih minim seperti belum lengkapnya koleksi buku-buku pelajaran yang ada di perpustakaan serta tempat membaca bagi pengunjung pun belum stabil ini membuat perpustakaan yang ada di SMA Negeri 4 kayuagung masih sepi pengunjung, ini lah yang sangat di sayangkan, jelas ibu Karmila. Walau demikian ibu Karmila mencari buku-buku penunjang materi ia mencari di perpustakaan-perpustakaan yang ada di sekitar Kayuagung ataupun ia mencarinya lewat internet.

Dari hasil wawancara penulis bahwasannya ibu Karmila termasuk juga guru yang tetap serta menimba ilmu pengetahuannya guna untuk mengembangkan kompetensi profesionalnya sebagai seorang guru, beliu tahu betul pentingnya perpustakaan dalam menimba ilmu dan beliau menyayangkan perpustakaan yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung yang masih kurang stabil

Tindakan guru demikian perlu dicontoh oleh guru lain dalam meningkatkan kualitas kompetensi profesional, namun itu tak dapat lepas dari peran kepala sekolah atau wakil kepala sekolah demi mempertahankan atau meningkatkan kembali kompetensi profesional guru Pai yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung peran kepala sekolah atau wakil kepala sekola ialah guna untuk meninjau, memberi informasi serta memotivasi guru untuk selalu meningkatkan kompetensi profesionalnya.

Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru-guru di SMA Negeri 4 Kayuagung. Maka peneliti melakukan wawancara dan observasi terhadap kepala sekolah

Menurut Bapak Sukemi dalam meningkatkan kompetensi guru di SMA Negeri 4 kayuagung beliau sering melakukan peninjauan di kelas dengan tujuan agar beliau mengetahui cara-cara guru mengajar dikelas serta beliau tidak segan-segan untuk menasehati dan memberi arahan kapada guru-guru jika di dalam mengajar dirasa tidak sesuai dengan materi yang diajarkan kepada anak didik, sebelum aktivitas mengajar dimulai sesekali beliau mengumpulkan semua guru-guru untuk diberi nasehat serta motivasi untuk tetap semangat dalam mengajar, namun beliau juga tidak segan menerima kritik serta saran dari guru-guru yang ada di SMA Negeri 4 kayuagung.

Dalam memberi arahan serta motivasi, pak Sukemi berusaha untuk selalu dekat dengan guru-guru yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung dengan tujuan agar guru tidak merasa dipaksa untuk melakukan apa yang mereka tidak mampu serta guru dapat mengkritik dan memeberi saran yang dianggap benar dan baik untuk menjalankan pengajaran, beliau juga mengadakan buku absensi untuk guru dengan tujuan agar dapat mengetahui berapa jumlah guru yang hadir serta dapat mengetahui alasan guru tersebut tidak dapat hadir.

Berdasarkan observasi penulis terhadap upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru, bapak Sukemi senantiasa berusaha untuk memberikan motivasi, nasehat serta informasi-informasi guna untuk meningkat kompetensi profesional guru di SMA Negeri 4 Kayuagung, penulis juga melihat keaktifan dan ke akraban guru-guru dengan kepala sekolah.

Hasil dari wawancara serta observasi penulis terhadap kepala sekolah SMA Negeri 4 Kayuagung bahwasanya beliau ini cukup tegas dalam membina guru-guru untuk selalu mengembangkan kompetensi profesionalnya walaupun dirasanya dalam mengembangkan kompetensi profesional sebagai seorang guru yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung belum memadai seperti perpustakaan yang belum stabil namun beliau sering memberi arahan kepada guru-guru yang dirasa kompetensinya dalam mengajarnya menurun seperti beliau selalu memberi informasi dan mengikutsertakan guru-guru  untuk mengikuti seminar dan mengikuti pelatihan yang diadakan Diknas maupun di luar Diknas.

Dari uraian diatas tampak upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Pai di SMA Negeri 4 Kayuagung dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya dengan cara melakukan belajar mandiri, dengan menelaah literatur, mengunjungi perpustakaan, mengikuti kegiatan seminar serta menghadiri pertemuan ilmiah.

Dari peran kepala sekolah yang ikut berperan aktif dalam meningkatkan kompetensi guru-guru yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung dan selalu memberi arahan serta motivasi kepada guru untuk selalu semangat dalam mengajar siswa-siswanya.

Berujuk dari apa yang telah dijelaskan oleh E. Mulyasa, Soetjipto dan Rafus Kosasi tentang peningkatan kompetensi profesional guru maka dalam peningkatan kompetensi profesional guru di SMA Negeri 4 Kayuagung sudah cukup terpenuhi dan berjalan dengan baik, sebagaimana hasil dari wawancara dan observasi penulis terhadap kepala sekolah serta guru Pai yang ada di SMA Negeri 4 Kayuagung. Dimana seorang kepala sekolah berperan aktif dalam meningkatkan kompetensi guru serta guru-guru aktif dalam meningkatkan dan mengembangkan kompetensi profesionalnya itu sendiri.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan di SMA Negeri 4 Kayuagung tentang komptensi profesional guru pai, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran tegolong sedang yakni tercermin pada cara guru mengajar siswanya. 

2. Kemampuan guru dalam menggunakan metode dan media pembelajaran tergolong sedang, yakni tercermin pada penggunaan metode mengajar yang bervariasi sejalan dengan materi, kondisi kelas dan siswa.

3. Kemampuan guru dalam menilai siswa tergolong cukup, yakni tercermin pada guru menilai siswa seperti keaktifan siswa dalam belajar, kemampuan siswa dalam memahami materi pelajran yang telah disampaikan guru serta tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

4. Kemampuan guru dalam mengembangkan materi pelajaran sudah tergolong cukup, yakni tercermin dari usaha seorang guru dalam mengembangkan materi pelaajaran yakni dengan mencari sumber materi pelajaran yang masih berhubungan dengan materi pelajran itu sendiri.

5. Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi tergolong kurang baik, yakni tercermin kurangnya teknologi seperti belum adanya proyektor sendiri, hostpoot sendiri dan komputer yang belum lengkap.

6. Upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan kompetensi profesional adalah dengan belajar, membaca semua sumber bacaan, mengunjungi perpustakaan, mengikuti seminar, mengahadiri pertemuan ilmiah organisasi guru, membuat karya ilmiah dan mengadakan penelitian.

B. Saran-Saran
Mengacu pada kesimpulan diatas ada beberapa pokok pikiran yang penulis pandang baik untuk disampaikan sebagai saran yaitu sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah hendaknya selalu memberikan motivasi kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kompetensi profesional, baik secara langsung maupun tidak langsung.

2. Kepada para guru hendaknya selalu berupaya meningkatkan kompetensi profesional dengan memanfaatkan peluang dan fasilitas yang ada disekitarnya dalam rangka mempersiapkan diri sebagai guru yang memiliki kompetensi dan profesional.

3. Kepada para siswa hendaknya dapat memanfaatka berbagai sumber belajar, sehingga ilmu pengetahuan yang dimiliki menjadi luas dan sejalan dengan perkembangan era kemajuan teknologi serta dapat mencapai prestasi belajar yang memuaskan.
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